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ABSTRAK 

Model  problem solving merupakan cara penyajian bahan pelajaran dengan menjadikan suatu 
masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk dianalisis dan disintesis dalam usaha mencari 
pemecahan atau jawabannya oleh siswa. Pada proses pembelajaran dengan model problem 
soving, guru memerlukan media ajar berupa LKS. LKS berbasis  problem soving terdapat 
sintak-sintak yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir siswa. LKS yang digunakan 
saat ini bukan dibuat sendiri oleh guru, LKS tersebut banyak kekurangan yaitu belum disertai 
dengan gambar, segi bahasa belum jelas dan terukur, materi  terlalu singkat, soal-soal yang 
susah dipahami, tidak menggunakan variasi warna (hanya dominan warna hitam).  Semua guru 
kimia SMA dan SMK di Kabupaten Pesawaran menghendaki adanya pelatihan pembuatan LKS 
yang mampu meningkatkan keterampilan berpikir siswa dalam memecahkan masalah, yaitu 
Pelatihan Pembuatan LKS Berbasis Problem Solving. Pelatihan ini dilaksanakan dengan metode 
diskusi dan tanya jawab, yaitu pada hari Selasa, tanggal  13 Agustus 2019 di SMAN 1 Gedong 
Tataan, Kabupaten Pesawaran. Peserta pelatihan adalah semua guru kimia SMA dan SMK di 
Kabupaten Pesawaran. 
 
Kata kunci: pelatihan, LKS, problem solving 
 
------------------------------------------------------------------------------------------

LATAR BELAKANG  
 

Model  problem solving merupakan cara 
penyajian bahan pelajaran dengan menjadi-
kan suatu masalah sebagai titik tolak 
pembahasan untuk dianalisis dan disintesis 
dalam usaha mencari pemecahan atau 
jawabannya oleh siswa (Nur, 2008). Hal ini 
diperkuat oleh beberapa hasil penelitian 
yang menggunakan model pembelajaran 
problem solving, diantaranya: Penelitian 
yang dilakukan oleh Haryanti (2010), 
menyimpulkan bahwa pembelajaran 
problem solving dapat meningkatkan ke-
aktifan dan prestasi belajar siswa.  Hasil 
penelitian Munawarah (2015), 
menyimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran problem solving efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa.  Hasil 
penelitian Ika Nur Wulandari, 2016, 
menyimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan model problem solving,  dapat 
meningkatkan kemampuan metakognisi 
siswa sebesar 0,54 dengan  kategori 
“sedang”. 
Hasil wawancara dengan guru kimia di SMA 
Negeri 1 Gedong Tataan menyatakan 
bahwa di SMA tersebut sudah sering 
diterapkan model pembelajaran berbasis 
masalah seperti problem solving.  Hasil 
yang diperoleh  belum dapat meningkatkan 
seluruh penguasaan konsep siswa, be-
berapa siswa masih mendapat kesulitan 
dan mendapat nilai rendah.  Hal ini diduga 
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pembelajaran problem solving efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa.  Hasil 
penelitian Ika Nur Wulandari, 2016, 
menyimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan model problem solving,  dapat 
meningkatkan kemampuan metakognisi 
siswa sebesar 0,54 dengan  kategori 
“sedang”. 
Hasil wawancara dengan guru kimia di SMA 
Negeri 1 Gedong Tataan menyatakan 
bahwa di SMA tersebut sudah sering 
diterapkan model pembelajaran berbasis 
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yang diperoleh  belum dapat meningkatkan 
seluruh penguasaan konsep siswa, be-
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disebabkan guru belum menggunakan 
lembar kerja siswa (selanjutnya disebut 
LKS) berbasis problem solving.   
Tahap-tahap model pembelajaran problem 
solving menurut Djamarah dan Zain (2006) 
adalah sebagai berikut:  
1. adanya masalah yang jelas untuk 

dipecahkan.  Masalah ini harus tumbuh 
dari siswa sesuai dengan taraf kemam-
puannya. 

2. mencari data atau keterangan yang 
dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah tersebut.  Misalnya, dengan 
jalan membaca buku, meneliti, ber-
tanya, berdiskusi dan lain-lain. 

3. menetapkan jawaban sementara dari 
masalah tersebut. Dugaan jawaban ini 
tentu saja didasarkan pada data yang 
telah diperoleh pada langkah yang 
diperoleh 

4. menguji kebenaran jawaban sementara 
tersebut. Siswa harus berusaha 
memecahkan masalah sehingga benar-
benar yakin bahwa jawaban tersebut 
benar-benar cocok atau sama sekali 
tidak cocok.  Untuk menguji kebenaran 
ini tentu saja diperlukan model-model 
lainnya seperti demontrasi, tugas 
diskusi dan lain-lain. 

5. menarik kesimpulan.  Siswa harus 
sampai pada kesimpulan terakhir 
tentang jawaban dari masalah tadi. 

 
Pada proses pembelajaran dengan model 
problem soving, guru memerlukan media 
ajar berupa LKS yang berorientasi pada 
model pembelajaran tersebut. LKS 
merupakan salah satu media pembelajaran 
yang tepat bagi siswa karena LKS 
membantu siswa untuk menambah 
informasi tentang konsep yang dipelajari 
melalui kegiatan belajar secara sistematis 
(Arsyad, 2007). Pembelajaran dengan 
menggunakan LKS berbasis  problem soving 
pada akhirnya diharapkan dapat menjadi 

sarana untuk melatihkan keterampilan 
proses sains siswa karena ada keterpaduan 
diantara langkah  problem soving dengan 
komponen yang hendak ditingkatkan dalam 
keterampilan proses sains. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Saputri,  2013 
menyimpulkan bahwa pembelajaran 
menggunakan model problem solving dapat 
meningkatkan ketrampilan prediksi dan 
inferensi pada materi pokok larutan 
elektrolit dan non elektrolit serta redoks di 
MAN 1 Bandar Lampung. Siswa akan lebih 
aktif dan terlibat sendiri dalam proses 
penemuan konsep. Konsep yang diperoleh 
akan terekam dalam dirinya dengan mudah 
sehingga pengetahuan siswa akan 
 meningkat. 
 
Berdasarkan survei yang telah dilakukan 
oleh  Tim Dosen FKIP Unila, LKS yang 
digunakan di beberapa SMA di Kabupaten 
Pesawaran memiliki susunan urutan 
indikator pencapaian kompetensi yang 
belum sesuai, belum terdapat aspek yang 
dapat melatih keterampilan berpikir. 
Sebagian besar tidak disertai dengan 
gambar, masih banyak memiliki kekurangan 
baik dari segi bahasa, materi yang terlalu 
singkat, soal-soal yang susah dipahami, 
tidak menggunakan variasi warna (hanya 
dominan warna hitam).  LKS yang 
digunakan saat ini bukan dibuat sendiri 
oleh guru, akibatnya semua guru 
menghendaki adanya pelatihan pembuatan 
LKS yang mampu meningkatkan 
keterampilan berpikir siswa dalam 
memecahkan masalah. 
 
LKS yang diharapkan mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir siswa 
adalah LKS berbasis problem soving.  
Mengingat masih banyaknya guru-guru 
kimia yang belum memahami bagaimana 
karakteristik dan cara membuat LKS 
berbasis  problem soving dengan baik dan 
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benar, maka Tim dosen FKIP Unila merasa 
perlu untuk mengadakan pelatihan dan 
bimbingan teknis terkait hal tersebut. 
Untuk itu, perlu  dilaksanakan pelatihan 
pembuatan LKS berbasis  problem soving 
bagi guru Kimia SMA, SMK di Kabupaten 
Pesawaran.     
Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
rumusan masalah dalam kegiatan ini 
adalah: 
1. bagaimana meningkatkan wawasan, 

pengetahuan guru kimia di SMA, SMK  
tentang LKS berbasis  problem soving.   

2. bagaimana meningkatkan keterampilan 
guru kimia di SMA,SMK dalam 
menyusun LKS berbasis  problem soving.   
 

Tujuan dari kegiatan pelatihan ini adalah: 
1. meningkatkan pengetahuan dan 

wawasan guru kimia di SMA, SMK  
tentang LKS  berbasis  problem soving 
pada materi elektrokimia. 

2. meningkatkan keterampilan guru kimia 
di SMA, SMK dalam menyususun LKS 
berbasis  problem soving pada materi 
elektrokimia. 
 

Manfaat dari kegiatan pelatihan ini adalah: 
1. diharapkan guru kimia dapat 

meningkatkan kinerjanya, dengan 
melaksanakan pembe-lajaran kimia yang 
konstruktif dengan dipandu oleh LKS 
berbasis  problem soving; 

2. dengan bantuan LKS berbasis  problem 
soving dalam pembelajaran kimia 
diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa, karena 
dengan pembelajaran tersebut siswa 
akan mendapat lebih banyak 
pengalaman belajar; 

3. dengan adanya pelatihan ini, diharapkan 
semua guru-guru kimia SMA, SMK dapat 
memahami karakteristik LKS berbasis  

problem soving dan mampu menerapkan 
di Sekolah masing-masing. 

4. bagi guru, LKS berbasis  problem soving 
merupakan salah satu alternatif dalam 
memilih pendekatan pembelajaran yang 
inovatif, kreatif, dan produktif. Selain 
itu, penerapan LKS berbasis  problem 
soving dalam pembelajaran merupakan 
alternatif sekolah dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran kimia. 
 

METODOLOGI 
Metode  dan tahapan pelatihan 
penyusunan LKS berbasis   problem solving 
bagi guru kimia SMA Negeri dan Swasta di  
Kabupaten Pesawaran dilaksanakan melalui 
beberapa langkah sebagai berikut: 
a. Ceramah 

Kegiatan ini dilakukan oleh dosen di 
awal kegiatan, tujuannya untuk 
memberikan wawasan kepada guru 
kimia, tentang langkah-langkah 
pembelajaran  problem solving, LKS, dan 
bagaimana menyusun LKS berbasis  
problem solving.  Kegiatan ini di akhiri 
dengan penjelasan dosen tentang 
contoh LKS yang berbasis  problem 
solving. 

b. Pelatihan (Workshop)  
Pelaksanaaan pelatihan diawali dengan 
pembagian kelompok peserta sesuai 
dengan asal sekolah. Satu kelompok 
terdiri dari 3 (tiga) peserta. Setelah guru 
mendapatkan wawasan tentang 
bagaimana menyusun LKS berbasis  
problem solving kemudian secara 
berkelompok (satu kelompok tiga orang), 
para guru dilatih menyusun LKS, 
didampingi oleh dosen dan mahasiswa.  
Baik guru kimia SMA maupun guru kimia 
SMK materi yang diberikan sama yaitu 
elektrokimia. Bagi guru-guru yang masih 
mendapat kesulitan dalam menentukan 
Kompetensi dasar (KD), Indikator dan 
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benar, maka Tim dosen FKIP Unila merasa 
perlu untuk mengadakan pelatihan dan 
bimbingan teknis terkait hal tersebut. 
Untuk itu, perlu  dilaksanakan pelatihan 
pembuatan LKS berbasis  problem soving 
bagi guru Kimia SMA, SMK di Kabupaten 
Pesawaran.     
Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
rumusan masalah dalam kegiatan ini 
adalah: 
1. bagaimana meningkatkan wawasan, 

pengetahuan guru kimia di SMA, SMK  
tentang LKS berbasis  problem soving.   

2. bagaimana meningkatkan keterampilan 
guru kimia di SMA,SMK dalam 
menyusun LKS berbasis  problem soving.   
 

Tujuan dari kegiatan pelatihan ini adalah: 
1. meningkatkan pengetahuan dan 

wawasan guru kimia di SMA, SMK  
tentang LKS  berbasis  problem soving 
pada materi elektrokimia. 

2. meningkatkan keterampilan guru kimia 
di SMA, SMK dalam menyususun LKS 
berbasis  problem soving pada materi 
elektrokimia. 
 

Manfaat dari kegiatan pelatihan ini adalah: 
1. diharapkan guru kimia dapat 

meningkatkan kinerjanya, dengan 
melaksanakan pembe-lajaran kimia yang 
konstruktif dengan dipandu oleh LKS 
berbasis  problem soving; 

2. dengan bantuan LKS berbasis  problem 
soving dalam pembelajaran kimia 
diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa, karena 
dengan pembelajaran tersebut siswa 
akan mendapat lebih banyak 
pengalaman belajar; 

3. dengan adanya pelatihan ini, diharapkan 
semua guru-guru kimia SMA, SMK dapat 
memahami karakteristik LKS berbasis  

problem soving dan mampu menerapkan 
di Sekolah masing-masing. 

4. bagi guru, LKS berbasis  problem soving 
merupakan salah satu alternatif dalam 
memilih pendekatan pembelajaran yang 
inovatif, kreatif, dan produktif. Selain 
itu, penerapan LKS berbasis  problem 
soving dalam pembelajaran merupakan 
alternatif sekolah dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran kimia. 
 

METODOLOGI 
Metode  dan tahapan pelatihan 
penyusunan LKS berbasis   problem solving 
bagi guru kimia SMA Negeri dan Swasta di  
Kabupaten Pesawaran dilaksanakan melalui 
beberapa langkah sebagai berikut: 
a. Ceramah 

Kegiatan ini dilakukan oleh dosen di 
awal kegiatan, tujuannya untuk 
memberikan wawasan kepada guru 
kimia, tentang langkah-langkah 
pembelajaran  problem solving, LKS, dan 
bagaimana menyusun LKS berbasis  
problem solving.  Kegiatan ini di akhiri 
dengan penjelasan dosen tentang 
contoh LKS yang berbasis  problem 
solving. 

b. Pelatihan (Workshop)  
Pelaksanaaan pelatihan diawali dengan 
pembagian kelompok peserta sesuai 
dengan asal sekolah. Satu kelompok 
terdiri dari 3 (tiga) peserta. Setelah guru 
mendapatkan wawasan tentang 
bagaimana menyusun LKS berbasis  
problem solving kemudian secara 
berkelompok (satu kelompok tiga orang), 
para guru dilatih menyusun LKS, 
didampingi oleh dosen dan mahasiswa.  
Baik guru kimia SMA maupun guru kimia 
SMK materi yang diberikan sama yaitu 
elektrokimia. Bagi guru-guru yang masih 
mendapat kesulitan dalam menentukan 
Kompetensi dasar (KD), Indikator dan 

Tujuan, akan dibimbing oleh Tim Dosen 
FKIP Unila. Kesulitan yang disampaikan 
oleh guru akan di diskusikan dalam 
kelompok, lalu disampaikan ke Tim 
Dosen. 

c. Kegiatan Mandiri 
Peserta pelatihan (Guru) menyusun LKS 
berbasis  problem solving secara mandiri 
di rumah masing-masing (masing-
masing guru mendapatkan Kompetensi 
Dasar tertentu yang telah ditentukan 
oleh dosen.  Kegiatan mandiri ini tetap 
didampingi oleh dosen, baik melalui 
kunjungan langsung maupun konsultasi 
melalui email. 

d. Presentasi 
Guru mempresentasikan LKS berbasis  
problem solving yang telah dibuat secara 
mandiri, kemudian dikritisi oleh teman 
sejawat, dan diberi masukan oleh dosen. 

e. Guru mengimplementasikan LKS yang 
telah disusun dalam pembelajaran, 
kemudian melaporkan hasilnya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada awal kegiatan, Tim  melaksanakan 
wawancara, observasi di kelas dengan 
tujuan untuk mengidentifikasi 
permasalahan dan kesadaran guru-guru 
tentang  LKS berbasis  problem solving. 
Selanjutnya, Tim  membagikan lembar 
angket kepada masing-masing peserta.  
Untuk mengetahui sejauh mana kegiatan 
ini dapat diserap dan bermanfaat bagi para 
peserta, maka hasil evaluasi awal, evaluasi 
proses dan evaluasi akhir, perlu 
didiskripsikan.  
Berdasarkan pemantauan dan pengamatan 
para penyaji materi selama berlangsungnya 
kegiatan pelatihan, dapat dijelaskan bahwa 
animo dan perhatian para peserta terhadap 
materi yang disampaikan cukup antusias, 
hal ini dapat dilihat dari tingginya 
perhatian peserta dan banyaknya para 
peserta yang mengajukan pertanyaan.  

Pertanyaan yang diajukan peserta tidak 
hanya menyangkut materi teoritis tetapi 
lebih banyak menjurus kepada:  (a) 
pembuatan langkah langkah model problem 
solving, (b) penyusunan  LKS berbasis 
problem solving , (c) cara menelaahan 
(review) untuk menilai kualitas LKS 
berbasis problem solving, (d)   cara  memilih 
gambar, tabel dan diagram yang menarik, 
huruf dan kalimat yang jelas dan terukur. 
. 
Model pembelajaran problem soving 
merupakan proses pembelajaran  dengan 
menghadapkan siswa pada masalah yang 
harus dipecahkan sendiri sesuai dengan 
kemampuan yang ada pada diri siswa.  
Siswa diberi latihan dan diberi masalah 
yang mengharuskan siswa untuk 
menggunakan sintesa atau analisa agar 
siswa memiliki pengetahu-an, 
keterampilan, dan pemahaman.  Strategi 
belajar mengajar penyelesaian masalah 
memberi tekanan pada terselesainya suatu 
masalah secara bernalar. Peran guru dalam 
kegiatan itu adalah memotivasi siswa agar 
mau menerima tantangan dan 
membimbing siswa dalam proses 
pemecahan masalah. Masalah yang 
diberikan harus masalah yang pe-
mecahannya terjangkau oleh kemampuan 
siswa. 
 
Pada proses pembelajaran model problem 
soving, guru memerlukan media ajar 
berupa LKS yang berorientasi pada model 
pembelajaran tersebut. LKS merupakan 
salah satu media pembelajaran yang tepat 
bagi siswa karena LKS membantu siswa 
untuk menambah informasi tentang konsep 
yang dipelajari melalui kegiatan belajar 
secara sistematis (Arsyad, 2007). LKS 
berbasis  problem soving terdapat sintak-
sintak yang diharapkan mampu 
meningkatkan berpikir siswa setiap saat 
dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga 



Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan dalam Revolusi Indusri 4.0198

 
LKS berbasis  problem soving ini sesuai 
untuk melatih keterampilan berpikir kritis 
siswa. Oleh karenanya, model ini harus 
dikuasai oleh guru sehingga kegiatan 
pelatihan yang intensif dan berkelanjutan 
dirasa sangat penting untuk dilakukan. 
Adapun kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat ini dilaksanakan pada hari 
Selasa tanggal 8 Agustus 2019 bertempat di 
SMA Negeri 1 Gedong Tataan, Kecamatan 
Gedong Tataan, Pesawaran. Untuk 
mengetahui dampak dari kegiatan 
pengabdian ini, dilakukan pretes dan 
postes dimana hasil ini digunakan untuk 
mengetahui peningkatan pengetahuan dan 
kemampuan guru-guru SMA/SMK di 
Kabupaten Pesawaran dalam 
membelajarkan kimia dengan model 
pembelajaran problem soving. Adapun 
pertanyaan-pertanyaan dalam pretes dan 
postes adalah: (1) Jelaskan apa yang 
dimaksud dengan problem soving?; (2) 
Jelaskan langkah-langkah pembelajaran 
dengan model problem soving?; (3) Jelaskan 
keunggulan dan kelemaham problem 
soving?. 
 
Data hasil pretes dan postes peserta     
pelatihan, disajikan pada tabel 1. 
Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat 
diamati bahwa pengetahuan awal peserta 
pelatihan mengenai model pembelajaran 
problem soving masih rendah.  

 
Tabel 1. Daftar nilai pretes dan postes  
peserta  

No. Nama Peserta Pretes Postes 
1 Badawi M. 15,00 80,00 
2 Fitri Yunita 25,00 75,00 
3 Rosmedi Aryati 10,00  80,00 
4 Haryani 35,00  85,00 
5 Feni Fera 10,00 90,00 
6 Desi Arisandi 10,00 90,00 
7 Melina Lestari 20,00   85,00 
8 Nia Handayani 25,00 80,00 

9 Dika Pratiwi B. 25,00 80,00 
10 Tri Winarti 15,00 90,00 
11 Ratih Dwi W.  10,00 90,00 
12 Suharni 20,00 90,00 
13 Mey Sriyani 20,00  80,00 
14 Nurmala Dewi  25,00   85,00 
15 Septiani  30,00  90,00 
16 Tri Wulandari 25,00   85,00 
17 Rosma 20,00  80,00 
18 Oktariani 20,00   85,00 
19 Magdalena  30,00  90,00 
20 Kukuh Widodo 25,00   85,00 

Rata-rata 20,75 84,75 

Setelah dilakukan  pelatihan yang dilakukan 
oleh Tim Dosen Pendidian Kimia, FKIP 
Unila, peserta mulai memahami apa itu 
problem soving.   Keunggulan dan 
kelemahan model  problem soving, LKS 
berbasis model problem soving. Hal ini 
dibuktikan dari nilai postes dimana 
keseluruhan peserta memperoleh nilai 
postes > 75 seperti yang dapat diamati pada 
tabel 2. 
 
Tabel  2. Klasifikasi Data Hasil Evaluasi Tes  

Akhir  
Perolehan 
Skor Tes (N) 

Tes Akhir 
Jumlah 
peserta 

Presentase 
 

N ≥ 76 
66 ≤ N ≤ 75 
N ≤ 50 

20 
0 

20 

100 
0 

100 
Nilai tertinggi 90 
Nilai terendah 10 

 
Berdasarkan tabel 1 dan 2, diketahui bahwa 
terdapat peningkatan persentase 
pengetahuan dan wawasan peserta 
pelatihan. Rata-rata nilai pretes sebesar 
20,75 meningkat seletah diberi pelatihan 
pembuatan LKS berbasis problem soving, 
diperlihatkan dari rata-rata nilai postes 
sebesar 84,75.  Dengan demikian terdapat 
peningkatan pengetahuan dan wawasan 
peserta pelatihan sebesar 100%. 
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LKS berbasis  problem soving ini sesuai 
untuk melatih keterampilan berpikir kritis 
siswa. Oleh karenanya, model ini harus 
dikuasai oleh guru sehingga kegiatan 
pelatihan yang intensif dan berkelanjutan 
dirasa sangat penting untuk dilakukan. 
Adapun kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat ini dilaksanakan pada hari 
Selasa tanggal 8 Agustus 2019 bertempat di 
SMA Negeri 1 Gedong Tataan, Kecamatan 
Gedong Tataan, Pesawaran. Untuk 
mengetahui dampak dari kegiatan 
pengabdian ini, dilakukan pretes dan 
postes dimana hasil ini digunakan untuk 
mengetahui peningkatan pengetahuan dan 
kemampuan guru-guru SMA/SMK di 
Kabupaten Pesawaran dalam 
membelajarkan kimia dengan model 
pembelajaran problem soving. Adapun 
pertanyaan-pertanyaan dalam pretes dan 
postes adalah: (1) Jelaskan apa yang 
dimaksud dengan problem soving?; (2) 
Jelaskan langkah-langkah pembelajaran 
dengan model problem soving?; (3) Jelaskan 
keunggulan dan kelemaham problem 
soving?. 
 
Data hasil pretes dan postes peserta     
pelatihan, disajikan pada tabel 1. 
Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat 
diamati bahwa pengetahuan awal peserta 
pelatihan mengenai model pembelajaran 
problem soving masih rendah.  

 
Tabel 1. Daftar nilai pretes dan postes  
peserta  

No. Nama Peserta Pretes Postes 
1 Badawi M. 15,00 80,00 
2 Fitri Yunita 25,00 75,00 
3 Rosmedi Aryati 10,00  80,00 
4 Haryani 35,00  85,00 
5 Feni Fera 10,00 90,00 
6 Desi Arisandi 10,00 90,00 
7 Melina Lestari 20,00   85,00 
8 Nia Handayani 25,00 80,00 

9 Dika Pratiwi B. 25,00 80,00 
10 Tri Winarti 15,00 90,00 
11 Ratih Dwi W.  10,00 90,00 
12 Suharni 20,00 90,00 
13 Mey Sriyani 20,00  80,00 
14 Nurmala Dewi  25,00   85,00 
15 Septiani  30,00  90,00 
16 Tri Wulandari 25,00   85,00 
17 Rosma 20,00  80,00 
18 Oktariani 20,00   85,00 
19 Magdalena  30,00  90,00 
20 Kukuh Widodo 25,00   85,00 

Rata-rata 20,75 84,75 

Setelah dilakukan  pelatihan yang dilakukan 
oleh Tim Dosen Pendidian Kimia, FKIP 
Unila, peserta mulai memahami apa itu 
problem soving.   Keunggulan dan 
kelemahan model  problem soving, LKS 
berbasis model problem soving. Hal ini 
dibuktikan dari nilai postes dimana 
keseluruhan peserta memperoleh nilai 
postes > 75 seperti yang dapat diamati pada 
tabel 2. 
 
Tabel  2. Klasifikasi Data Hasil Evaluasi Tes  

Akhir  
Perolehan 
Skor Tes (N) 

Tes Akhir 
Jumlah 
peserta 

Presentase 
 

N ≥ 76 
66 ≤ N ≤ 75 
N ≤ 50 

20 
0 

20 

100 
0 

100 
Nilai tertinggi 90 
Nilai terendah 10 

 
Berdasarkan tabel 1 dan 2, diketahui bahwa 
terdapat peningkatan persentase 
pengetahuan dan wawasan peserta 
pelatihan. Rata-rata nilai pretes sebesar 
20,75 meningkat seletah diberi pelatihan 
pembuatan LKS berbasis problem soving, 
diperlihatkan dari rata-rata nilai postes 
sebesar 84,75.  Dengan demikian terdapat 
peningkatan pengetahuan dan wawasan 
peserta pelatihan sebesar 100%. 
 

Pembahasan 
LKS berbasis Problem Solving ini 
merupakan LKS yang menuntut siswa aktif  
ketika pembelajaran. Hal ini dibuktikan 
berdasarkan komponen LKS, aspek 
kemudahan dalam belajar (antusiasme dan 
aktivitas) dan aspek kerjasama antar siswa 
yang sangat baik. Hasil diskusi dengan 
peserta pelatihan diperoleh pembahasan 
sebagai beriut: LKS berbasis Problem 
Solving yang dibuat oleh guru dengan 
bimbingan tim dosen menggunakan sintak 
yang dapat meningkatkan aktvitas siswa 
dalam meng-identifikasi masalah dan 
merumuskan hipotesis, serta melibatkan 
diri dalam berdiskusi dengan kelompok.   
Hasil yang dikemukakan di atas, diperoleh 
dari dampak instruksional dan dampak 
pengiring (Yanto, R.  2013).   
  
Faktor Pendukung Dan Penghambat 
(1)  Faktor Pendukung: 
a.   Adanya kerja sama yang baik 

diantara sesama     
  anggota tim, mulai dari perencanaan 
hingga  
  terlaksananya kegiatan pelatihan ini. 

b. Fasilitas ruangan dan sarana belajar 
sangat  
    memadai dan juga tim dosen cukup layak 
    kemampuan dan keahliannya 
 
(2)  Faktor Penghambat 
Faktor hambatan yang dihadapi selama 
pelatihan adalah banyak para peserta yang 
belum terlatih membuat wacana berupa 
masalah yang harus ditemukan siswa, baik 
masalah yang terdapat dalam kehidupan 
sehari hari maupun masalah teoritis yang 
sesungguhnya.    
  
 
 
 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 
Pada akhir pelaksanaan pelatihan ini dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. 75 % Guru-guru SMA, SMK di 

Kabupaten Pesawaran   dapat 
membuat LKS berbasis problem solving  
secara kelompok dengan topik materi 
yang disepakati; 

2. 75 % guru-guru peserta pelatihan 
dapat membuat LKS berbasis problem 
solving; 

3. 70 % guru-guru peserta pelatihan 
dapat melakukan penelaahan (review) 
untuk menilai kualitas  LKS secara 
kualitatif, sebelum digunakan; 

4. 70% guru-guru peserta pelatihan dapat 
mempresentasikan hasil diskusi LKS 
berbasis problem solving;  

5. 50%  guru-guru peserta pelatihan 
dapat membuat LKS berbasis problem 
solving; 

 
Saran 
Hasil pelaksanaan pelatihan ini disarankan 
bahwa: 
 
(1) Salama pelaksanaan pelatihan, tiap 

kelompok sebaiknya diberikan 
bimbingan agar hasilnya lebih baik, 

(2) Setelah pelaksanaan pelatihan, Guru-
guru SMA, SMK mohon agar diberi izin 
dapat melaksanakan kurikulum 13 
dengan baik. 

(3)  Kegiatan pengabdian pada masyarakat 
ini, perlu dilaksanakan secara berkala 
di kabupaten lain di Propinsi Lampung.   
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